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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan mana yang lebih baik antara
metode bermain dengan metode latihan (drill) terhadap hasil belajar servis bawah bola
voli pada siswa/i kelas VII di SMPN 13 Kota. Teknik analisa data yang digunakan
adalah analisa data uji “t” dimulai dengan menghitung thiuung Untuk dibandingkan dengan
tiaber pada taraf signifikan o = 0,05. Hasil analisa data adalah sebagai berikut: Kelompok

metode bermain memperoleh rata-rata sebesar 13,4. Lalu nilai standar deviasi
mendapatkan nilai sebesar 3,26. Sedangkan nilai standar error mendapatkan nilai
sebesar 0,8716. Dari semua itu kelompok bermain mendapatkan nilai thiwng Sebesar
15,37 dengan tune 2,048. Kelompok metode latihan memperoleh rata-rata sebesar 16,73.
Lalu nilai standar deviasi mendapatkan nilai sebesar 2,99. Sedangkan nilai standar error
mendapatkan nilai sebesar 0,79. Dari semua itu kelompok latihan mendapatkan nilai
thiung Sebesar 21,17 dengan tuanel 2,048. Pada tes akhir kedua kelompok ini memperoleh
nilai standar deviasi dari metode bermain 2,14 dan metode latihan 1,94. Nilai standar
error perbedaan mean 0,76, lalu t hitung sebesar -4,2 dan nilai t tabel 2,048 dengan taraf

signifikan @=0,05, sehingga thiwng lebih besar dari twne. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa metode latihan lebih efektif dari pada metode bermain dalam
meningkatkan hasil belajar servis bawah bola voli pada siswa/i kelas VII di SMPN 13
Kota Bekasi.

Kata kunci : servis, bola voli.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu sumber daya manusia itu dapat dilihat
hal yang paling penting untuk dari pendidikan jasmaninya.

mempersiapkan kesuksesan masa depan
pada zaman globalisasi ini. Pendidikan
dapat diraih dengan berbagai macam
cara salah satunya dengan pendidikan
di sekolah, Dalam proses pendidikan
ada salah satu  faktor yang
mempengaruhi yaitu (metode
pembelajaran). Metode pembelajaran
merupakan salah satu cara yang diambil
atau dipilih oleh pengajar untuk
meningkatkan  hasil  belajar  atau
tercapainya tujuan pem-belajaran yang
telah direncanakan.

Selain itu tujuan dari pendidikan
adalah membina dan mengembangkan
kematangan berpikir, sehingga peserta
didik memiliki kesehatan jasmani,
rohani, maupun spiritual, dengan kata
lain untuk meningkatkan kualitas
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Pendidikan jasmani adalah bagian
yang penting dari pendidikan, melalui
pendidikan jasmani yang diarahkan

dengan baik, anak akan
mengembangkan keterampilan yang
berguna  bagi  pengisian  waktu

senggang, terlihat dalam aktivitas yang
kondusif untuk mengembangkan hidup
sehat. Pendidikan jasmani adalah
proses pendidikan melalui aktifitas
jasmani, permainan, atau olahraga yang
terpilin  untuk  mencapai  tujuan
pendidikan.

Keberhasilan pendidikan jasmani
sangat ditentukan kompetensinya dari
guru pendidikan jasmani. Khususnya
bagaimana seorang guru dalam
menyampaikan materi hingga dapat
diserap dan diaplikasikan oleh siswa
dengan baik. Sehingga hasil belajar



yang diraih oleh siswa dapat maksimal,
tetapi hasil belajar itu dapat diraih jika
guru  pendidikan  jasmani  dapat
menentukan metode mengajar Yyang
tepat dan efektif dalam setiap
pembelajaran yang akan disampaikan.

Belajar merupakan  hal yang
selalu ada dimanapun kita berada
karena setiap orang akan mengalami
dan membutuhkan yang namanya
belajar. Belajar tidak dapat dihilangkan
dalam diri dan kehidupan setiap orang
karena belajar juga merupakan suatu
kebutuhan yang harus dimiliki setiap
orang.

Belajar adalah sebuah proses
yang kompleks yang didalamnya
terkandung beberapa aspek, dan aspek
tersebut adalah 1) Bertambahnya
jumlah  pengetahuan, 2) Adanya
kemampuan mengingat dan mem-
produksi, 3) Ada penerapan penge-
tahuan, 4) Menyimpulkan makna, 5)
Menafsirkan dan mengaitkannya
dengan realitas, dan 6) Adanya
perubahan sebagai pribadi.

Berdasarkan  pengamatan dan
pengalaman saat melihat proses
pembelajaran yang terjadi disekolah
khususnya di SMPN 6 dengan materi
pembelajaran bola voli, yang mana
pengajar melakukan  pembelajaran
dengan menggunakan metode komanda
dan demonstrasi. Pada saat
pembelajaran bola voli khususnya
dalam melakukan servis bawah bola
voli, terlihat hasil yang kurang
maksimal dalam melakukan servis
bawah bola voli dari setiap siswa yang
melakukan, itu terlihat dari cara siswa/i
melakukan gerakan servis bawah dan
ada beberapa siswi yang tidak ingin
melakukan servis karena takut akan
rasa sakit dan tangan menjadi merah
saat melakukan servis hal itu terjadi
dikarenakan situasi pembelajaran yang
membosankan dan pembelajaran yang
dilakukan tidak berulang-ulang serta
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metode yang kurang tepat dalam proses
pembelajaran.

Servis bawah merupakan salah
satu jenis servis bola voli yang paling
sederhana dan terlihat mudah untuk
dilakukan bagi pemula termasuk pada
siswa SMP. Upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan hasil belajar servis
bawah untuk pemula ini dibutuhkan
cara yang tepat dan efektif. Seorang
guru dituntut memiliki  kreativitas
dalam mengajar servis bawah bola voli,
agar tujuan  pembelajaran  dapat
tercapai. Seorang guru harus mampu
menerapkan metode pembelajaran yang
tepat.

Banyaknya metode pembelajaran
menuntut seorang pengajar  untuk
cermat dalam menentukan atau memilih
metode pembelajaran yang lebih baik
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Seperti metode pembelajaran
bermain dan latihan (drill) yang
memiliki karakteristik dan penerapan
yang berbeda dalam proses
pembelajaran, serta hasil yang berbeda.
Pemilihan metode bermain dan latihan
juga melihat keberadaan siswa dalam
sekolah, apakah
siswa memiliki keterampilan atau
mengetahui teknik servis yang baik dan
benar.

Siswal/i kelas VII SMPN 13 Kota
Bekasi adalah sampel yang digunakan
dalam penelitian untuk dapat mem-
buktikan dan menjawab permasalahan
yang muncul dalam penelitian. Dalam
pembelajaran servis bawah yang telah
dilakukan di SMPN 13 Kota Bekasi
oleh guru disana masih  belum
menunjukkan hasil yang maksimal,
sehingga kemampuan servis siswa
masih rendah dan perlu ditingkatkan.
Kemampuan servis bawah yang masih
rendah tersebut perlu ditelusuri faktor-
faktor penyebabnya, apakah
penguasaan teknik yang belum baik,
apakah metode pembelajaran yang



kurang tepat, ataukah Kkreatifitas
pengajar yang kurang maksimal dalam
pembelajaran. Kondisi yang demikian
seorang guru harus mampu
mengevaluasi dari semua faktor baik
dari pihak guru ataupun pihak siswa/i
nya.

Seorang guru pada umumnya
kurang memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi proses belajar,
Oleh karena itu hasil yang dicapai
kurang memuaskan baik bagi siswa
maupun bagi pengajar sendiri. Upaya
meningkatkan hasil belajar servis
bawah bola voli ini, maka seorang guru
harus mampu menerapkan metode
mengajar yang tepat, diantaranya
metode bermain dan latihan. Untuk
mengetahui bagaimana  pengaruh
metode pembelajaran bermain dan
latihan terhadap hasil belajar servis
bawah bola voli, maka perlu dilakukan
penelitian dengan judul,” Perbandingan
Metode Bermain dan Latihan Terhadap
Hasil Belajar Servis Bawah Bola Voli
pada Siswa/i Kelas VII di SMPN 13
Kota Bekasi”.

METODE

Metode penelitian ini  meng-
gunakan metode eksperimen yang
merupakan penelitian kuantitatif

komperatif dan dengan menggunakan
teknik Random Sampling, yaitu untuk
mengetahui pengaruh setiap variabel
bebas terhadap variabel terikat atau
mengetahui perbandingan antara metode
bermain dan metode latihan manakah
yang lebih baik hasilnya dalam
pembelajaran servis bawah bola voli.

HASIL PENELITIAN

Hasil tes awal dan akhir metode
bermain di peroleh nilai terendah yaitu
27 point dan nilai tertinggi 33 point.
Untuk tes akhir di peroleh nilai
terendah yaitu 40 point dan nilai
tertinggi yaitu 46 point. Nilai rata-rata
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perhitungan tes awal metode bermain
yaitu 29,33 dan Nilai rata-rata tes akhir
metode bermain yaitu 42,73, dan nilai
rata-rata tes awal dan akhir 13,4. Nilai
Standar Deviasi di peroleh nilai 3,26
dan Nilai Standar Eror mendapatkan
nilai 0,8716. Dan thiung Mendapatkan
nilai 15,37 dan twwe nilainya 2,048.
Berarti di antara tes awal dan akhir
metode bermain terdapat perbedaan
atau kenaikan yang signifikan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tes Awal dan
akhir Metode Bermain

Hasil tes awal dan akhir metode
Latihan di peroleh nilai terendah yaitu
27 point dan nilai tertinggi 33 point.
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Untuk tes akhir di peroleh nilai
terendah yaitu 43 point dan nilai
tertinggi yaitu 49 point. Nilai rata-rata
perhitungan tes awal metode latihan
yaitu 29,2 dan nilai rata-rata tes akhir
metode bermain yaitu 45,93. Nilai rata-
rata tes awal dan akhir 16,73. Nilai
Standar Deviasi di peroleh nilai 2,99
dan Nilai Standar Eror mendapatkan
nilai 0,79. Dan thitung mendapatkan nilai
21,17 dan twpe nilainya 2,048. Berarti
di antara tes awal dan akhir metode
bermain terdapat perbedaan atau
kenaikan yang signifikan.



Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tes Awal dan
Akhir Metode Latihan.
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Berdasarkan hasil penghitungan
dari tes akhir metode pembelajaran
bermain dapat diperoleh nilai rata-rata
sebesar 42,73. Nilai standar deviasi
sebesar 2,14. Lalu standar eror mendapat
nilai sebesar 0,57. Sedangkan dalam
hasil perhitungan tes akhir metode
pembelajaran latihan (drill) memperoleh
nilai rata-rata sebesar 45,93. Nilai
standar deviasi sebesar 1,94, dan nilai
standar eror mendapat nilai sebesar 0,51.
Lalu untuk nilai standar eror perbedaan
antara X dan Y mendapatkan hasil
sebesar 0,76. Sedangkan nilai thiung
sebesar -4,2 dan nilai tiwner Sebesar 2,048.
Dengan demikian t, > t yang berarti
dapat dikatakan Ho di tolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran latihan (drill) lebih efektif
di bandingkan dari pada metode
pembelajaran bermain terhadap hasil
belajar servis bawah bola voli pada
siswa/l kelas VII di SMPN 13 Kota
Bekasi.

KESIMPULAN

Jadi, Dberdasarkan dari hasil
penelitian  yang telah  dilakukan
dapat di simpulkan, bahwa adanya
peningkatan yang signifikan di antara
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kedua metode pembelajaran bermain
dan metode pembelajaran latihan dalam
hasil belajar servis bawah bola voli
yang dimulai dengan tes awal dan
diakhiri dengan tes akhir. Namun
demikian metode pembelajaran latihan
(drill) lebih efektif karena tn dari tes
awal dan tes akhir metode ini sebesar
21,17. Lebih besar dibandingkan dengan
metode pembelajaran bermain yang tn
dari tes awal dan akhir sebesar 15,37
dalam meningkatkan hasil belajar servis
bawah bola voli pada siswa/i kelas VII
di SMPN 13 Kota Bekasi.

Maka dari itu metode
pembelajaran latihan lebih baik dari
pada metode pembelajaran bermain
dalam meningkatkan hasil belajar servis
bawah bola voli pada siswa/i kelas VI
di SMPN 13 Kota Bekasi.
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